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RINGKASAN

PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI PENGHADAP PENYANDANG
DISABILITAS YANG TIDAK MEMILIKI JARI DAN TANGAN

Oleh :

Ezra Mahesti Anggraeni Putri Kioek,1 Ahmad Syaufi2, Suprapto3

Pada dasarnya semua orang berhak menjadi subjek hukum dalam melakukan
kontrak, termasuk para penyandang disabilitas. Meskipun penyandang disabilitas
berhak untuk menjadi subjek hukum, akan tetapi tidak semua penyandang
disabilitas dapat menjadi subjek hukum. Pasal 44 ayat (1) UUJN-P memberikan suatu
kewajiban bagi para penghadap untuk menandatangani akta setelah dibacakan oleh
Notaris, dalam Pasal 16 ayat (1) huruf c UUJN-P beterdapat suatu kewajiban bagi
notaris melekatkan surat dan dokumen serta sidik jari penghadap pada minuta akta.
permasalahan yang timbul kemudian yaitu terjadilah perdebatan dikalangan notaris
yaitu arti kata melekatkan dengan membubuhkan menimbulkan suatu perdebatan
kemudian bagaimana apabila penghadap mengalami disabilitas fisik seperti tidak
mempunyai jari tangan, buta atau tidak bisa membaca dan menulis sehingga tidak
dapat membubuhkan tanda tangannya pada akta,

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang pelaksanaan
pengesahan Akta Notaris yang dilakukan oleh penghadap penyadang disabilitas serta
menganalisis urgensi dan implikasi hukum penerapan sidik jari penghadap pada
Minuta Akta Notaris. Setelah dilakukan penelitian hasilnya penghadap penyandang
disabilitas juga dapat melakukan pengesahan akta dengan syarat Akta yang dibuat
memenuhi syarat sahnya perjanjian yang tercantum di dalam Pasal 1320 KUHPerdata,
Pasal 1868 KUHPerdata, kemudian Pasal 44 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004
tentang Jabatan Notaris j.o Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris. Urgensi dari munculnya Pasal 16 ayat (1) huruf c UUJN-Pini adalah
mengantisipasi apabila nantinya para penghadap menyangkal tanda tangannya pada
Minuta Akta, maka sebagai alat bukti tambahan digunakan sidik jari penghadap
tersebut. Sanksi yang dikenakan terhadap Notaris apabila tidak membubuhkan sidik
jari penghadap pada Minuta Akta sesuai Pasal 16 ayat (1) huruf c UUJN-P maka
dapat dikenai sanksi sesuai Pasal 16 ayat (11) UUJN-P.

1 NPM : 2120216320038
2 Pembimbing Utama
3 Pembimbing Pendamping
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PENGESAHAN AKTA NOTARIS BAGI PENGHADAP PENYANDANG
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ABSTRAK

Oleh :

Ezra Mahesti Anggraeni Putri Kioek1, Ahmad Syaufi,2 Suprapto3

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang pengesahan Akta
Notaris yang dilakukan oleh penghadap penyadang disabilitas fisik yang tidak
mempunyai jari dan tangan serta menganalisi urgensi dan implikasi hukum penerapan
sidik jari penghadap pada Minuta Akta Notaris. Dengan menggunakan jenis
penelitian yuridis normatif, Penelitian ini juga bersifat preskriptif analitis yang dapat
menjawab isu hukum dengan cara menggambarkan, menelaah, mengkaji, dan
menjelaskan secara tepat serta menganalisa peraturan perundang-undangan yang
berlaku maupun dari berbagai pendapat ahli hukum. Berdasarkan Hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis, hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu Pertama, :
Penghadap penyandang disabilitas fisik yang tidak mempunyai jari dan tangan dapat
melakukan pengesahan akta dengan syarat Akta yang dibuat memenuhi syarat sahnya
perjanjian yang tercantum di dalam Pasal 1320 KUHPerdata, Pasal 1868
KUHPerdata, kemudian Pasal 44 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang
Jabatan Notaris j.o Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris.
Kedua : Urgensi dari munculnya Pasal ini adalah mengantisipasi apabila nantinya
para penghadap menyangkal tanda tangannya pada Minuta Akta, maka sebagai alat
bukti tambahan digunakan sidik jari penghadap tersebut. Sanksi yang dikenakan
terhadap Notaris apabila tidak membubuhkan sidik jari penghadap pada Minuta Akta
sesuai Pasal 16 ayat (1) huruf c UUJN-P maka dapat dikenai sanksi sesuai Pasal 16
ayat (11) UUJN-P.

Kata Kunci : Notaris, Akta Notaris, Penyandang Disabilitas
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2 Pembimbing Utama
3 Pembimbing Pendamping
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